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ABSTRAK

Pengelolaan persediaan obat yang efektif merupakan aspek krusial dalam operasional sebuah klinik
kesehatan. Tujuan dari penelitian ini mengoptimalkan pengelolaan persediaan obat di Klinik Bhakti
Asih Tangerang dengan mengimplementasikan metode K-Means Clustering. K-means merupakan
algoritma yang bersifat pembelajaran tanpa pengawasan serta memiliki fungsi pengelompokkan
data dalam data cluster. Data yang dianalisis mencakup 10 jenis obat dengan variabel jumlah stok,
frekuensi pemakaian, dan nilai investasi selama periode Januari-Desember 2023. Proses clustering
dilakukan menggunakan algoritma K-Means dengan penentuan jumlah cluster optimal melalui
metode elbow, yang menghasilkan 3 cluster ideal. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Cluster 1
terdiri dari 3 jenis obat dengan karakteristik stok tinggi dan frekuensi pemakaian tinggi (fast-
moving), Cluster 2 mencakup 4 jenis obat dengan stok sedang dan frekuensi pemakaian moderat
(moderate-moving), dan Cluster 3 meliputi 3 jenis obat dengan stok rendah dan frekuensi pemakaian
rendah (slow-moving). Pengelompokan ini membantu manajemen klinik dalam mengoptimalkan
kebijakan pengadaan dan penyimpanan obat sesuai karakteristik masing-masing cluster, sehingga
dapat meningkatkan efisiensi pengelolaan persediaan dan meminimalisir risiko stockout maupun
overstock. Implementasi metode clustering ini terbukti efektif dalam mendukung pengambilan
keputusan strategis terkait manajemen persediaan obat di Klinik Bhakti Asih Tangerang.

Kata kunci: Persediaan Obat, K-Means Clustering, Klinik

PENDAHULUAN

Persediaan merupakan suatu aktivitas yang meliputi barang-barang milik
Perusahaan dengan maksud untuk dijual dalam suatu periode usaha tertentu atau
persediaan barang-barang yang masih dalam proses pengerjaan ataupun proses
produksi bahkan persediaan bahan baku yang telah menunggu pemakaiannya di
dalam produksi [1].

Obat-obatan memiliki peran penting dalam mempercepat untuk proses
penyembuhan [2]. Dengan demikian, pelayanan kesehatan bertanggung jawab
untuk memastikan ketersediaan obat-obatan dapat dipenuhi. Perencanaan
ketersediaan obat merupakan komponen penting dari manajemen obat, karena
akan memengaruhi pengadaan obat, pendistribusian dan pemakaian obat di unit
pelayanan Kesehatan [3]. Merencanakan akan adanya kebutuhan obat yang tepat
akan membuat pengadaan berhasil dan efisien sehingga tersedia stok obat dengan
evaluasi yang sesuai dengan capaianya dan jumlah yang cukup sesuai dengan
kebutuhan pelayanan Kesehatan [4].

Penerapatan kalsifikasi data yang baik dapat menunjang identifikasi
penggunaanya secara jelas [5].

Data obat dapat dikategorikan dengan berbagai tingkat pemakaianya
berdasarkan kelompok [6]. Pengadaan obat masih mengalami kendala dalam
menentukan jenis dan jumlah obat yang optimal [7]. Peneliti mengaplikasikan
metode Elbow untuk menentukan jumlah cluster [8]. Dengan megindentifikasikan
kategori cluster dapat menganalisa pada pemakaian obat untuk menghasilkan
informasi valid [9]. Pengolahan data telah berkembang sangat pesat, beradaptasi
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dengan segala bentuk analis data [10]. Riwayat data dapat dijadikan tolak ukur
sebagai data transaksi pembelian dan penjualan dengan memanfaatkan teori data
minning [11]. Menggunakan sampel data sebagai teknik untuk mengolah data agar
dapat menemukan pola tersembunyi dengan mengaplikasikan metode K-Means
sebagai proses klaterisasi [12]. Salah satu kendala banyak organisasi kesehatan,
termasuk apotek dan rumah sakit, menghadapi tantangan dalam mengelola stok
obat-obatan, ketersediaan obat yang optimal dan masa kedaluwarsa [13]. Dalam
proses persediaan stok obat, sistem yang masih manual tidak memberikan
informasi yang akurat secara real-time [14]. Hal ini akan menyebabkan
ketidakstabilan pada stok obat, dimana bisa mengakibatkan kehabisan stok pada
saat permintaan tinggi, dan dapat menyebabkan pembatalan penjualan dan
pelanggan beralih ke tempat lain [15]. Kesalahan dalam prediksi persedian stok
dapat menyebabkan obat menumpuk tidak terjual [16]. Maka dari itu dibuatlah
sistem pengelolaan persediaan stok obat untuk mempermudah pegawai apotek
dalam mengelola persediaan obat dan membuat laporan [17].

Untuk mengatasi permasalahan tersebut diterapkan metode data mining
dengan cara menganalisa pada pemakaian obat untuk menghasilkan informasi
yang dapat dijadikan sebagai perencanaan dan pengendalian persediaan obat [18].
Clustering adalah teknik dalam mengkategorikan data obat yang memiliki
kesamaan karakteristik [19]. Dengan menerapakan data mining dengan metode
clustering, akan dihasilkan kelompok obat berdasarkan tingkat kebutuhan yang
dapat digunakan acuan pengambilan keputusan dalam menyediakan obat yang
cukup dan tepat sasaran [20].

METODE PENELITIAN
Tahapan penelitian yang dilakasanakan yaitu sebagai berikut :

Studi Literatur

Y

Identifikasi Masalah

A 4

Pengumpulan Data

A 4

Seleksi Data

A 4

Metode K-Means
Clustering

v

Evaluasi

A

Analisa Hasll

Gambar 1. Tahapan Penelitian
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Tahapan penelitian adalah serangkaian langkah-langkah yang merinci
proses pelaksanaan penelitian dari fase awal hingga selesai. Berikut ini
merupakan tahapan penelitian:

1. Studi Literatur

Peneliti melakukan pencarian dan analisis terhadap
literaturliteratur yang terkait dengan manajemen persediaan obat, data
mining, dan k-means clustering. Peneliti mengevaluasi berbagai
pendekatan yang telah digunakan dalam penelitian terdahulu.

2. ldentifikasi Masalah

Peneliti melakukan analisis terhadap situasi yang ada di apotek
barkah, mengidentifikasi tantangan utama yang dihadapi terkait
dengan manajemen stok obat.

3. Pengumpulan Data

Peneliti dapat melihat secara langsung bagaimana sistem
pencatatan dan proses pengelolaan stok obat di Apotek Bhakti Asih
berjalan, termasuk praktik-praktik yang mungkin tidak terdokumentasi
dengan baik atau perlu perbaikan.

4. Seleksi Data

Peneliti perlu memilih sub data yang relevan dan sesuai untuk
dianalisis menggunakan k-means clustering. Melakukan pre-processing
data, termasuk pembersihan data, transformasi jika diperlukan, serta
seleksi fitur yang optimal untuk tujuan analisis.

5. Metode K-Means Clustering

Tahapan ini merupakan inti dari penelitian, yaitu menerapkan
dan menjelaskan metode k-means clustering untuk mengelompokkan
data stok obat ke dalam kelompok-kelompok yang berbeda.

6. Evaluasi

Peneliti melakukan evaluasi terhadap kualitas dan interpretasi
dari kelompok-kelompok yang dihasilkan oleh k-means clustering,
peneliti juga membandingkan hasil dengan tujuan awal penelitian.

7. Analisa Hasil

Analisis hasil penting untuk menarik kesimpulan yang kuat dan
memberikan rekomendasi yang tepat untuk peningkatan manajemen
persediaan obat. Analisis hasil melibatkan intrepretasi terhadap
polapola yang diidentifikasi dalam kelompok-kelompok stok obat.

K-means merupakan salah satu algortima yang bersifat unsupervised
learning. K-means memiliki fungsi untuk mengelompokan data kedalam data
cluster, algoritma ini dapat menerima data tanpa ada label kategori. K-Means
clustering juga merupakan metode non hierarchy. Metode clustering algoritma
adalah mengelompokkan beberapa data kedalam kelompok yang menjelaskan
data dalam satu kelompok memiliki karakteristik yang berbeda (Diana Hidayati
2023:82). Berikut merupakan diagram algoritma k-means clustering :
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Gambar 2. Tahapan Penelitian

Penelitian ini menerapkan algoritma K-Means Clustering. Algortima K-
Means Clustering merupakan salah satu algoritma yang dapat melakukan
clustering dengan cara yang sederhana yang akan melakukan pengelompokkan
dengan melalui langkah iterative. Berikut adalah tahapan algoritma K-Means :

1. Tentukan nilai K dalam total cluster yang ingin dibentuk.

2. Pilih nilai centroid cluster (centroid) berawal dari K.

3. Hitung jarak setiap data input dan setiap centroid menggunakan rumus jarak
Euclidean untuk menentukan jarak terdekat antara setiap titik data dan
centroid.

4. Mengklasifikasikan/mengelompokkan setiap item data berlandaskan jarak

(jarak minimum) ke centroid.

Perbaharui mediannya. Nilai pusat baru.

6. Mengulangi Langkah 3 sampai 5 anggota setiap cluster tetap tidak berubah.
Berikut ini merupakan rumus terhadap perhitungan algoritma Kmeans

Clustering : de = \/(xi —si)2 + (yi + ti)2

U1

HASIL DAN PEMBAHASAN

Untuk mengatasi masalah pengelolaan inventaris obat di Apotek Barkah,
implementasi sistem berbasis algoritma K-means menjadi solusi yang tepat. Sistem
ini akan menganalisis data penjualan historis secara otomatis, mengelompokkan
obat-obat berdasarkan pola penjualan, dan memberikan rekomendasi stok yang
lebih akurat. Dengan pendekatan ini, Apotek Barkah dapat mengidentifikasi obat-
obat yang paling banyak dibutuhkan dan yang jarang terjual dengan lebih presisi.
Proses prediksi kebutuhan stok akan menjadi lebih efisien dan efektif, mengurangi
risiko kesalahan perhitungan dan kehilangan data. Sistem ini juga akan
memungkinkan analisis tren penjualan yang lebih mendalam, membantu dalam
pengambilan keputusan strategis terkait manajemen persediaan. Hasilnya, Apotek
Barkah dapat mengoptimalkan inventaris mereka, mengurangi risiko kekurangan
atau kelebihan stok, dan meningkatkan efisiensi operasional secara keseluruhan.
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Hitung jarak Euclidean dari setiap item ke ketiga centroid. Rumus jarak
Euclidean antara dua titik (x1, yl1) dan (x2, y2) adalah:
d=y/(x2 — x1)% + (y2 — y1)2.

di mana (x1, y1) adalah koordinat data dan (x2, y2) adalah koordinat centroid.

Centroid 1 (C1): (520, 180)
Centroid 2 (C2): (310, 90)
Centroid 3 (C3): (200, 150)
Tabel 1. Jarak Euclidean

Jumlah Sisa JARAK

KODE ~ NAMA  Tojial swok  ©1 €2 €3 terpekat CLUSTER
BROOOL Parsagg;?g_] ° s 180 0 2084732 321,4032 0 !
BRO006 Msgé’r;”g]'” 420 150 1044031 1252096 220 104,40307 !
BRO012 VQSS}L'QC 480 200 4490136 2024846 2844293  44,72136 !
BRO0003 A”;‘;Siﬁg"” 310 90 584732 0 1252996 0 2
BRO0O7 A_misoniigpir_]e 380 100 4610450 7071068 186,8154  70,710678 2
BR0008 S”%?;tgatm 290 80 5507087 22,36068 1140175  22,36068 2
BROO11 LEZ?,TS” 330 70 )19545 2828427 152,6434  28,284271 2
BR0004 Om;gr?;me 180 75 3558441 1308625 77,62087  77,620873 3
BRO005 Celtgrﬁéne 250 120 765863 67,08204 58,30952  58,309519 3
BRO009 Izuop(;r?wfgen 200 130 314032 1252996 0 0 3

Tentukan posisi centroid baru dengan cara mengitung rata-rata dari data-data yang ada
pada centroid yang sama atau anggota yang sama.
Rerata = Total / Jumlah Data
C1 = Jumlah Terjual (520+420+480)/3 = 473,3333
C1 = Sisa Stok (180+150+200)/3 = 176,6667
C2 = Jumlah Terjual (310+380+290+330)/4 = 327,5
C2 = Sisa Stok (90+100+80+70)/4 = 85
C3 =Jumlah Terjual (180+250+200)/3 = 210
C3 = Sisa Stok (75+120+150)/3 = 115
Tabel 2. posisi centroid

Centorid Jumlah Terjual Sisa Stok
Cl 473,3333 176,6667
C2 327,5 85
C3 210 115

Menghitung Iterasi 1l untuk menetapkan tidak ada perubahan kelompok, jika ada
perubahan kelompok maka terus ke iterasi selanjutnya dan Langkah yang sama.
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Tabel 3. Iterasi Il

KODE NAMA ‘}‘éf}'ua;] o a ) c3 TE’:;:K';T CTL:RS
BRO0O1 Pa[-,aggf,i‘g‘ © w0 1m0 0 2284732 321,4032 0 !
BROOO6 MES&L”J” 420 150 1044031 1252996 220 10440307 1
BR0012 Vggtr)nr:]ngc 480 200 4477136 202,4846 284,4293 44,72136  *
srooos AN B0 0 gpe403 0 1250005 o 2
BRO0O7 Amgonﬂ;pine 380 100 461,450 70,71068 186,8154 70,710678 2
srooos  “'DIN 200 80 yo07087 226068 1140175 2236068 2
BROO11 Lgéar:]tg " 330 70 519545 2828427 152,6434 28,284271 2
BRO004 Omggr:?;OIE 180 75 3558441 130,8625 77,62087 77,620873 3
BROOOS Cefé{r'jg“e 250 120 576,5863 67,08204 5830952 58,309519
BRO0O9 'Zuoporﬁ]fg "0 150 551403 1252006 0 0 >

Tentukan posisi centroid baru dengan cara mengitung rata-rata dari data-data yang ada
pada centroid yang sama atau anggota yang sama.
Rerata = Total / Jumlah Data
C1 = Jumlah Terjual (520+420+480)/3 = 473,3333
C1 = Sisa Stok (180+150+200)/3 = 176,6667
C2 = Jumlah Terjual (310+380+290+330)/4 = 327,5
C2 = Sisa Stok (90+100+80+70)/4 = 85
C3 = Jumlah Terjual (180+250+200)/3 = 210
C3 = Sisa Stok (75+120+150)/3 = 115
Tabel 4. posisi centroid

Centorid Jumlah Terjual Sisa Stok
Cl 473,3333 176,6667
C2 327,5 85
C3 210 115

Karena pengelompokan tidak berubah maka didapatkan hasil akhir:

Cluster 1 (3) = Paracetamol 500mg, Metformin 500mg, Vitamin C 500mg

Cluster 2 (4) = Amoxicillin 500mg, Amlodipine 5mg, Simvastatin 20mg, Losartan
50mg

Cluster 3 (3) = Omeprazole 20mg, Cetirizine 10mg, Ibuprofen 400mg

Berdasarkan data hasil clustering menunjukan ringkasan total barang yang masuk
kedalam dua cluster sebagai berikut:

Kmeans Cluster
Clustering Cluster 1 Cluster 2 Cluster 3
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Total Barang 3 4 3

Sistem Persediaan Barang Apotik

Data Obat i <<.,m,.
ot D
Data Kategori Obat > -*“Z<incluges".""

Admin Data ObatMasuk )~ <<inéiydes>

Data ObatKeluar >~ .~

Data Rekap

Data Klasifikasi

Gambar 3. Tahapan Penelitian

Dalam diagram gambar 3, terdapat satu aktor utama yaitu Admin yang
memiliki akses ke berbagai fungsi sistem. Admin dapat mengelola beberapa jenis
data termasuk Data Pelanggan, Data Pegawai, Data Supplier, Data Obat, Data
Kategori Obat, Data Obat Masuk, Data Obat Keluar, Data Rekap, dan Data
Klasifikasi. Semua use case tersebut terhubung ke use case Login melalui relasi
<<include>>, yang berarti untuk mengakses setiap fungsi pengelolaan data,
Admin harus terlebih dahulu melakukan login ke dalam sistem. Hal ini
menunjukkan bahwa sistem memiliki mekanisme keamanan dimana setiap akses
ke fungsi-fungsi pengelolaan data harus melalui proses autentikasi terlebih
dahulu. Use case diagram ini memberikan gambaran yang jelas tentang
fungsionalitas sistem dari sudut pandang pengguna (Admin) dan menunjukkan
bahwa sistem dirancang untuk mengelola berbagai aspek inventaris dan
transaksi di apotek.
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Gambar 4. Tahapan Penelitian

Pada gambar 4, terdapat inputan untuk menentukan centroid awal dari
ketiga cluster, dengan menginputkan stok dan total barang keluar pada setiap
centroid guna dapat di hitung jarak euclidean dari setiap item ke ketiga centroid.

Shatrm (hatansd g ey wedunn 220k QO™ G2 Aepat A UMk | Al maergaminahlnt Metofa K -More, Chates ing

Lodaes ¢ L R (Vg . Bty - lam - =l Pty Sk L

Proses Perhitungan K-Means Clustering

Iterasi 1
Centroids:

Certroid 1: Stok: 520, Total Keluar: 180
Centroid 2: Stok: 310, Total Keluar: 70
Centrold 3: Stok: 200, Total Kelhuar: 150

Penghitungan Jarak dan Pengelompokan:

Dota 1 ke Cantrold 1: d = V[{180-520)" « {520-180)") = 480,83
Data t ke Centrold 2: d » J[{180-310)" + [520-90)"] = 44922
Doata 1 ke Centroid 3:d = \[{180-200)" » (520-150)7) » 370.54
Data T snasuk ke Cluster 3

Data 2 ke Certroid 1:d = {05200 + {310 1805 ] = 449.22
Data 2 ke Centroid 2: d = v{{90-3104" + (310-90}") » 311.13
Data 2 ke Centrold 3: d = \[{$0-200f7 + (310- 15047 = 194.16
Data 2 masd ke Cluster 3

Gambar 5. Tahapan Penelitian

Pada gambar 5, terdapat hasil perhitungan jarak euclidean dari setiap
item sehingga mengelompokkan item berdasarkan jarak minimal. Dengan
mengelompokkan 3 cluster.

KESIMPULAN
Berdasarkan pembahasan dan hasil yang diperoleh, maka dapat
disimpulkan bahwa judul penelitian perancangan aplikasi untuk menganalisa
perbedaan dan peluang pasar kerja menggunakan metode k-means sebagai
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berikut:

1.

2.

3.

Aplikasi yang dirancang menggunakan metode K-Means dapat membantu
menganalisis persediaan obat.

Dapat mengoptimalkan pengelolaan persediaan obat di Klinik Bhakti Asih
Tangerang dengan mengimplementasikan metode K-Means Clustering.
Metode K-Means memungkinkan pengelompokan data persediaan obat ke
dalam cluster-cluster yang memiliki karakteristik serupa.
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